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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of taxpayer awareness, tax knowledge, and tax services on motor vehicle 

taxpayer compliance among Public Facility Maintenance Officers (PPSU) in Ceger Sub-District. The research 

employs a quantitative approach with an associative method. The population consists of all 83 PPSU members in 

Ceger, and the sampling technique uses a census method. The research instrument was a Likert-scale 

questionnaire. Data analysis techniques include descriptive statistics, validity and reliability tests, classical 

assumption tests (normality, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple linear regression analysis, t-test, F-

test, and coefficient of determination (R²). The results indicate that partially, tax knowledge and tax services have 

a positive and significant effect on taxpayer compliance, while taxpayer awareness does not show a significant 

effect. Simultaneously, all three variables significantly influence motor vehicle taxpayer compliance. The practical 

implication of this study highlights the need to enhance tax education and improve service quality, particularly in 

accessibility and responsiveness of tax officers, to increase compliance levels, especially among government 

workers such as PPSU officers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada Petugas Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di 

Kelurahan Ceger. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PPSU Kelurahan Ceger yang berjumlah 83 orang, dan teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner dengan 

skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan mencakup analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, 

uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, 

dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pengetahuan pajak dan 

pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan 

kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan edukasi 

perpajakan dan perbaikan kualitas pelayanan, khususnya kemudahan akses dan responsivitas petugas pajak, guna 

meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, khususnya di kalangan aparatur seperti PPSU. 
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 PENDAHULUAN 

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang memiliki peranan 

strategis dalam menunjang pembangunan dan penyediaan layanan publik (Sanadi et al., 2024). bentuk pajak 

daerah, pajak kendaraan bermotor memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendanai berbagai program 

pemerintah, seperti pembangunan infrastruktur jalan, peningkatan sarana transportasi umum, serta 

perbaikan fasilitas publik lainnya (GB Batista, 2023). Dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor 

setiap tahunnya, potensi penerimaan pajak kendaraan bermotor juga semakin besar. Namun, meskipun 

potensinya tinggi, tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor masih menjadi permasalahan yang 

perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

Petugas Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) Kelurahan Ceger berjumlah 83 orang (Sumber: 

Kelurahan Ceger, 2025), sebagian besar memiliki kendaraan bermotor sebagai alat transportasi utama. 

Namun berdasarkan data yang diperoleh dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) Samsat Jakarta Timur dan hasil 

prasurvei, diketahui bahwa tingkat kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh PPSU masih 

rendah dengan rata-rata keterlambatan pembayaran 6-12 bulan, dan 42% di antaranya belum membayar 

pajak tepat waktu pada tahun 2024 (Samsat Jaktim, 2025). Hal ini terjadi karena beberapa alasan, di 

antaranya wilayah kerja PPSU yang dekat dengan rumah sehingga merasa kendaraan jarang digunakan 

dalam jarak jauh, serta ketidaktahuan sanksi atas keterlambatan pembayaran pajak. Berikut data rekapitulasi 

PPSU Kelurahan Ceger yang memiliki kendaraan bermotor:  

 

Tabel  1  Data Kelurahan Ceger dan Samsat Jakarta Timur (2025) 

Tahun Jumlah 

PPSU 

Pemilik 

Kendaraan 

Membayar pajak tepat 

wakti 

Belum membayar pajak 

tepat waktu 

2022 83 61 35 (57%) 26 (43%) 

2023 83 65 36 (55%) 29 (45%) 

2024 83 68 39 (58%) 29 (42%) 

Sumber: Data Kelurahan Ceger dan Samsat Jakarta Timur (2025) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari situs web resmi https://bapenda.jakarta.go.id/  pada 1 Jul 2024 

terlihat bahwa realisasi dari pajak kendaraan bermotor tidak sampai 50% atau hanya sebesar 45,76% dari 

target perkiraan yaini sebesar 4.438.382.338.375 dari 9.700.000.000.000.000. bahkan pada tahun 2023 

hanya sebesar 45,62% yaitu dengan target 9.6.000.000.000.000 dengan realisasinya 4.379.253.456.975. 

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 

perpajakan daerah(Hidayat & Maulana, 2022). Tingkat kepatuhan yang tinggi akan membantu optimalisasi 

penerimaan pajak yang pada akhirnya akan berkontribusi pada pembangunan daerah yang lebih 

baik(Dadang Suhardi et al., 2023). Sebaliknya, jika kepatuhan wajib pajak rendah, maka akan terjadi 

kebocoran pendapatan daerah yang dapat menghambat pelaksanaan berbagai program pembangunan. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak wajib pajak yang tidak membayar pajak kendaraan bermotor tepat 

waktu atau bahkan mengabaikannya sama sekali. Permasalahan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

baik dari sisi wajib pajak itu sendiri maupun dari sisi pemerintah selaku penyelenggara sistem perpajakan.  

Salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran wajib 

pajak (Zaikin et al., 2022). Kesadaran pajak mencerminkan pemahaman dan sikap individu dalam 

https://bapenda.jakarta.go.id/
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 memenuhi kewajiban perpajakannya sebagai bentuk kontribusi terhadap negara dan daerah. Tingkat 

kesadaran wajib pajak yang tinggi akan mendorong individu untuk membayar pajak kendaraan bermotor 

tepat waktu. Sebaliknya, rendahnya kesadaran pajak dapat menyebabkan wajib pajak cenderung 

mengabaikan kewajibannya, baik karena tidak memahami pentingnya pajak maupun karena menganggap 

pembayaran pajak sebagai beban yang tidak memiliki dampak langsung bagi mereka (FL Pratista, 2024). 

Kesadaran pajak ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat pendidikan, pengalaman pribadi, 

serta informasi yang diterima dari pemerintah maupun lingkungan sosial.  

Selain kesadaran, faktor lain yang juga berperan penting adalah pengetahuan wajib pajak tentang 

perpajakan(Amanda et al., 2023). Pengetahuan pajak mencakup pemahaman mengenai aturan perpajakan, 

prosedur pembayaran, tarif pajak yang berlaku, serta konsekuensi dari keterlambatan atau ketidakpatuhan 

dalam membayar pajak(Runi Hasnidarini et al., 2024). Wajib pajak yang memiliki pemahaman yang baik 

mengenai pajak kendaraan bermotor cenderung lebih patuh dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

pengetahuan terbatas(Adilin & Efraim Ferdinan Giri, 2024). Namun, masih banyak masyarakat yang tidak 

memahami dengan jelas bagaimana cara menghitung besaran pajak kendaraan mereka, bagaimana prosedur 

pembayaran yang benar, serta apa saja sanksi yang akan dikenakan jika terjadi keterlambatan. Kurangnya 

edukasi perpajakan dari pihak berwenang sering kali menjadi penyebab utama rendahnya pemahaman wajib 

pajak terhadap sistem perpajakan. 

Selain faktor individu, kepatuhan wajib pajak juga sangat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan pajak 

yang diberikan oleh instansi terkait(Intan Rismayanti, 2021). Pelayanan pajak yang efisien, mudah diakses, 

dan transparan akan meningkatkan kepuasan wajib pajak, yang pada akhirnya akan mendorong mereka 

untuk lebih taat dalam memenuhi kewajibannya(MVS Sidi, 2022). Sebaliknya, jika pelayanan yang 

diberikan masih dianggap rumit, tidak responsif, atau kurang profesional, maka wajib pajak cenderung akan 

menunda atau bahkan menghindari pembayaran pajak. Beberapa keluhan yang sering muncul terkait 

pelayanan pajak meliputi antrean yang panjang, prosedur yang berbelit-belit, serta keterbatasan akses 

terhadap layanan pembayaran pajak secara online. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pelayanan 

pajak, termasuk digitalisasi layanan, menjadi langkah penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

Tidak hanya aspek individu dan pelayanan, faktor ekonomi juga memiliki peran penting dalam me 

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang sangat penting 

dalam menunjang pembangunan dan penyediaan berbagai fasilitas publik(P Somba, SB Kairupan, 2024). 

Melalui pajak kendaraan bermotor, pemerintah daerah dapat mendanai berbagai program pembangunan, 

termasuk infrastruktur jalan, fasilitas transportasi umum, serta program-program sosial yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Meskipun pajak kendaraan bermotor memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan pendapatan daerah, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

masih menjadi masalah yang perlu perhatian serius. Banyak faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, baik dari sisi wajib pajak itu sendiri maupun dari sisi 

pemerintah selaku penyelenggara pajak. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran wajib 

pajak terhadap kewajibannya. Kesadaran ini mencerminkan pemahaman dan sikap individu terhadap 

pentingnya membayar pajak sebagai kontribusi terhadap pembangunan negara dan daerah(Saputri & 

Khoiriawati, 2021). Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang tinggi akan lebih cenderung membayar 
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 pajak tepat waktu dan tidak menghindari kewajibannya. Sebaliknya, rendahnya kesadaran pajak dapat 

menyebabkan wajib pajak kurang peduli terhadap kewajibannya, bahkan menganggap membayar pajak 

sebagai beban yang tidak ada dampaknya bagi mereka. Kesadaran pajak ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti tingkat pendidikan, informasi yang diterima dari pemerintah, serta pengalaman pribadi atau 

lingkungan sosial. 

Selain kesadaran wajib pajak, pengetahuan tentang pajak juga memegang peranan penting dalam 

menentukan tingkat kepatuhan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pemahaman wajib pajak mengenai 

peraturan perpajakan, cara menghitung pajak kendaraan, serta hak dan kewajiban yang terkait dengan 

pembayaran pajak(Hidayat & Damayanti, 2023). Wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai hal ini cenderung lebih patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor karena mereka 

memahami pentingnya kewajiban tersebut dan tidak merasa bingung dengan prosedur yang berlaku. 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan tentang peraturan perpajakan dapat membuat wajib pajak enggan 

untuk membayar pajak, bahkan jika mereka tidak mengetahui bahwa mereka telah melanggar aturan 

perpajakan. Oleh karena itu, edukasi perpajakan yang lebih baik sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan wajib pajak. 

Kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh kualitas pelayanan pajak yang diberikan oleh instansi 

terkait. Pelayanan yang baik, efisien, dan mudah diakses akan membuat wajib pajak merasa lebih puas dan 

cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajibannya(Afifah & Susanti, 2021). Sebaliknya, jika pelayanan 

pajak sulit diakses, rumit, atau tidak responsif terhadap keluhan wajib pajak, maka tingkat kepatuhan dapat 

menurun. Beberapa masalah yang sering dikeluhkan oleh wajib pajak adalah antrean yang panjang, 

prosedur pembayaran yang berbelit-belit, serta ketidaksesuaian informasi yang diterima. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pelayanan pajak, termasuk melalui digitalisasi dan penyederhanaan prosedur, sangat 

penting untuk mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban mereka. 

Studi kasus di PPSU Kelurahan Ceger menunjukkan adanya variasi dalam tingkat kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Beberapa wajib pajak secara rutin membayar pajak tepat waktu, sementara yang 

lain mengalami keterlambatan atau bahkan tidak membayar sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

faktor-faktor tertentu yang memengaruhi perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak di daerah tersebut. 

Dengan memahami faktor-faktor ini secara lebih mendalam, maka dapat ditemukan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak di masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul "Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Pajak, dan Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi 

Kasus PPSU Kelurahan Ceger)." Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kesadaran, 

pengetahuan, dan pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Selain 

itu, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan oleh instansi terkait 

guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan dalam 

meningkatkan kepatuhan pajak antara lain peningkatan edukasi perpajakan melalui sosialisasi yang lebih 

masif, optimalisasi layanan pajak berbasis digital guna memberikan kemudahan akses bagi wajib pajak, 

penyederhanaan prosedur pembayaran pajak agar lebih cepat dan praktis, serta pemberian insentif atau 

keringanan pajak bagi kelompok masyarakat tertentu yang mengalami kesulitan ekonomi agar tetap dapat 

memenuhi kewajibannya tanpa merasa terbebani. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di kantor kelurahan ceger. Kelurahan Ceger dipilih karena 

dianggap memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, baik dari segi jumlah wajib pajak 

maupun kondisi administratif yang mendukung proses pengambilan data. 

 

Desain Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif sebagai metode analisis utama dengan pendekatan 

survei yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara variabel yang diteliti secara objektif. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah wajib pajak kendaraan bermotor di wilayah Kelurahan 

Ceger, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur pada tahun 2025. Berdasarkan data dari laporan bulanan 

kelurahan ceger jumlah Kepala Keluarga (KK) di Kelurahan Ceger adalah sebanyak 5.751 KK. Dalam 

penelitian ini, diasumsikan setiap KK memiliki setidaknya satu kendaraan bermotor yang menjadi objek 

pajak, sehingga jumlah populasi wajib pajak kendaraan bermotor yang dijadikan dasar penelitian adalah 

sebanyak 5.751 wajib pajak. Jumlah sampel sebanyak 83 Orang 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Uji hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan 

atau dugaan mengenai hubungan antara variabel dalam suatu penelitian. Koefisien determinasi (R2) 

mengukur sejauh mana variabel independen dalam model regresi menjelaskan variasi variabel dependen, 

sehingga mencerminkan tingkat kecocokan model (goodness of fit). Nilainya berkisar antara 0 hingga 1, di 

mana semakin mendekati 1, semakin besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. Sebaliknya, nilai R2 yang rendah menunjukkan kontribusi kecil variabel independen 

dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Untuk menghindari overfitting, Adjusted R 2 digunakan 

dengan mempertimbangkan jumlah variabel independen dalam model. Oleh karena itu, interpretasi R2 

harus memperhitungkan kompleksitas model dan relevansi variabel independen dalam penelitian. 

2. Uji Parsial atau Uji T 

Uji parsial atau Uji T digunakan untuk mengukur pengaruh masing – masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai t–hitung terhadap t–tabel atau melihat signifikansi (p–value) pada tingkat kepercayaan tertentu. Jika 

p– value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05), maka variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini penting untuk menentukan kontribusi individu 

setiap variabel independen dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen, sehingga membantu dalam 

pengambilan keputusan berbasis data. 

3. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersamaan berpebgaruh 

terhadap variabel dependen dengan hipotesis 
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 Model Regresi 

Model regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, serta mengidentifikasi signifikansi 

kontribusinya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (t-statistik) 

Uji t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana setiap variabel independen berperan secara 

parsial terhadap variabel dependenyaitu kepatuhan wahib pajak. Hasil uji T dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

Nilai t tabel= a/2: n-k-1 

        =0,05/2: 83-3-1 

        =0,025:79 

        =1.99045 

 

 

Tabel  2 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.489 2.586  -.576 .567   

kesadaran 

wajib pajak 

.007 .137 .004 .049 .961 .211 4.729 

Pengetahuan 

Pajak 

.405 .129 .357 3.139 .002 .111 9.011 

Pelayanan 

Pajak 

.492 .072 .603 6.791 .000 .182 5.488 

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 

Sumber diolah oleh penulis (2025) 

 

Penjabaran berikut menggambarkan secara umum dampak variabel bebas terhadap variabel terikat.  

1. Pada variabel kesadaran wajib pajak didapatkan nilai t hitung sebesar 0,049 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,961. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

2. Pada variabel pengetahuan pajak didapatkan nilai t hitung sebesar 3.139 > t tabel dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
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 3. Pada variabel pelayanan pajak didapatkan nilai t hitung 6.791>t tabel dan nilai signifikansi sebesar 

0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

 

2. Koefisien Determinasi (R square) 

 Koefisien determinasi (R2) berfungsi sebagai alat penilaian terhadap seberapa besar proporsi 

variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model regresi. 

 

Tabel  2 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .942a .887 .882 2.45162 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan Pajak, kesadaran wajib pajak, Pengetahuan Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 

         Sumber diolah oleh penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil Model Summary, nilai R Square sebesar 0.887 menunjukkan bahwa 88,7% 

variabel Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh variabel Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 

Pajak, dan Pelayanan Pajak. Sisanya sebesar 11,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0.882 menunjukkan bahwa model ini tetap stabil dan tidak 

mengalami overfitting setelah disesuaikan dengan jumlah variabel prediktor. Dengan nilai R sebesar 0.942, 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara seluruh variabel independen dengan variabel dependen. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan sangat layak untuk menjelaskan variasi 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger, Jakarta Timur. 

 

3. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji ini untuk mengidentifikasi signifikansi pengaruh bersama antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

Nilai f tabel=3, 11 

Dk1=k-1=3-1=2 

Dk2= n-k=83-3=80 

 

Tabel  4 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3711.199 3 1237.066 205.820 .000b 

Residual 474.825 79 6.010   

Total 4186.024 82    

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 

b. Predictors: (Constant), Pelayanan Pajak, kesadaran wajib pajak, Pengetahuan Pajak 
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 Sumber diolah oleh penulis (2025) 

 

  Berdasarkan hasil uji ANOVA pada model regresi linear berganda, diperoleh nilai F sebesar 

205.820 dengan signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi secara simultan signifikan, artinya variabel pelayanan pajak, kesadaran wajib pajak, 

dan pengetahuan pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen 

dan dependen 

 

Analisis regresi linear berganda  

 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan pada variabel dependen 

berdasarkan fluktuasi nilai dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor. Berikut adalah hasil 

analisis regresi linear berganda yang diperoleh menggunakan SPSS. 

Tabel  3 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.489 2.586  -.576 .567 

kesadaran wajib pajak .007 .137 .004 .049 .961 

Pengetahuan Pajak .405 .129 .357 3.139 .002 

Pelayanan Pajak .492 .072 .603 6.791 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 

Sumber diolah oleh penulis (2025) 

 

  Berdasarkan hasil analisis linear regresi berganda maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

1. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -1,489 dengan nilai signifikansi 0,567 

(p > 0,05). Artinya, apabila variabel Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, dan 

Pelayanan Pajak dianggap tidak ada (bernilai nol), maka nilai prediksi Kepatuhan Wajib Pajak 

adalah -1,489. Namun, karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka konstanta tidak 

signifikan secara statistik. Dengan kata lain, dalam konteks model ini, konstanta tidak memberikan 

kontribusi yang berarti terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.007 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.961. Nilai signifikansi ini jauh di atas batas toleransi α = 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, meskipun tingkat kesadaran meningkat, hal tersebut 

belum cukup kuat untuk mendorong perilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

3. variabel pengetahuan pajak, yang menunjukkan hasil signifikan dengan nilai koefisien sebesar 

0.405 dan nilai signifikansi sebesar 0.002. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak 

mengenai peraturan perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki wajib pajak tentang hak dan 

kewajiban perpajakan, maka semakin besar pula kemungkinannya untuk bersikap patuh. 
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 4. variabel pelayanan pajak memberikan kontribusi yang paling besar dalam model ini. Nilai 

koefisiennya adalah 0.492, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai standardized beta 

sebesar 0.603. Ini berarti bahwa pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, dan merupakan faktor yang paling dominan dibandingkan variabel 

lainnya. Kualitas pelayanan yang baik dari pihak otoritas pajak dapat mendorong kenyamanan, 

kepercayaan, dan kepatuhan dari wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 

  Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak dan pelayanan pajak merupakan 

komponen esensial yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sedangkan kesadaran saja 

belum cukup jika tidak disertai dengan pemahaman dan fasilitas pelayanan yang mendukung. Temuan 

ini memberikan implikasi bahwa dalam meningkatkan kepatuhan, perlu adanya program edukasi 

perpajakan yang masif serta peningkatan kualitas pelayanan publik oleh instansi terkait. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian ini menolak hipotesis pertama yaitu variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. Hasil Uji regresi 

berganda menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,007 dan Tingkat signifikansi sebesar 0,961, yang 

mengindikasi tidak adanya pengaruh yang signifikan. Selain itu berdasarkan Uji T, diperoleh nilai t hitung 

0,049 dan nilai signifikansi sebesar 0,961. Kesadaran Wajib Pajak juga memiliki nilai standardized beta 

yang sangat kecil, yaitu 0,004, yang menandakan pengaruhnya sangat lemah dalam model. Sehingga H1 

ditolak. Yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cendana & Pradana (2021) yang 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran wajib pajak tidak berkontribusi secara nyata terhadap kepatuhan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor, artinya meskipun wajib pajak memiliki kesadaran, seperti tahu 

pentingnya membayar pajak, paham fungsinya bagi negara, atau merasa bertanggung jawab, itu belum 

tentu membuat mereka benar-benar patuh dalam membayar pajak. Hasil ini didukung oleh nilai sig 

sebesar 0,146 < 0,05 yang menunjukkan tidak adanya pengaruh secara signifikan antara kedua variabel 

tersebut. 

Meskipun arah pengaruhnya positif, artinya semakin tinggi kesadaran wajib pajak cenderung diikuti 

dengan peningkatan kepatuhan, namun pengaruh ini tidak cukup kuat secara statistik dalam penelitian ini. 

Hal ini dapat terjadi karena kesadaran wajib pajak belum sepenuhnya diikuti dengan tindakan nyata dalam 

membayar persepsi manfaat pajak dan sanksi yang belum dirasakan sebagai faktor pendorong kepatuhan. 

Berdasarkan hasil wawancara terbuka dengan responden transkripnya terdapat pada lampiran 1, diketahui 

bahwa sebagian wajib pajak belum merasakan secara langsung manfaat dari pajak yang dibayarkan dan 

sanksi saat keterlambatan. 

 Selanjutnya penelitian dari Furi & Prima (2024) dengan judul Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor yang mengungkapkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak memengaruhi 

perilaku kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor. Dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,019 sedangkan t tabel sebesar 1,985 yang menunjukkan bahwa tidak 
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 adanya pengaruh secara parsial antara variabel kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

Kemudian penelitian yang lain juga menunjukkan hasil yang sama yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Fauziah & Ginting (2022) dengan judul The Effect Of Motor Vehicle Taxpayer Knowledge, Tax 

Payment System (E-Samsat) And Taxpayer Awareness On Motor Vehicle Taxpayer Compliance In The City 

Of Bandung. Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,515 yang Dimana lebih 

kecil daripada t tabel sebesar 1,985, yang artinya bahwa secara parsial kesadaran wajib pajak.  

Berdasarkan kajian data dan literatur yang relevan, dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak, 

jika dilihat secara parsial, tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak 

kendaraan bermotor.   

 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yaitu variabel pengetahuan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. Hasil Uji regresi 

berganda menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,405 dan Tingkat signifikansi sebesar 0,002, yang 

mengindikasi adanya pengaruh yang signifikan. Selain itu berdasarkan Uji T, diperoleh nilai t hitung 3.139 

dan nilai signifikansi sebesar 0,002. Sehingga H2 diterima. Yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. 

Pengetahuan pajak menjadi salah satu faktor penting yang mendorong wajib pajak untuk patuh, 

karena pemahaman terkait prosedur perhitungan, pembayaran, dan manfaat pajak dapat meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Pengetahuan yang tinggi 

memungkinkan wajib pajak lebih memahami kewajibannya, sehingga kepatuhan pun cenderung meningkat. 

Temuan tersebut memperkuat hasil riset dari I Made Dwi Pradnya Wikrama Suputra (2024), Dalam 

studi ini menunjukkan bahwa Nilai signifikansi pada variabel pemahaman pajak (X2) memperoleh nilai 

0,045 < 0,05 dengan koefisien sebesar 0,110, menyimpulkan pemahaman pajak berpengaruh positif 

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Artinya semakin tinggi pengetahuan pajak maka semakin tinggi 

pula kepatuhan wajib pajak. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Br Sipetu (2022), Dalam hasil riset ini didapat 

bahwa Thitung sebesar 4,735 > 1,984217 t tabel artinya pengetahuan pajak berpengaruh  terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

Berikutnya terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil serupa yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Maelani (2023), Hasil kajian ini menyebutkan bahwa nilai  t  hitung  sebesar  3,296 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001< 0,05 yang artinya bahwa pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Merujuk pada temuan-temuan dari berbagai studi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan pajak terhadap aspek perpajakan berperan signifikan dalam mendorong kepatuhan mereka 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

 

Pengaruh Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yaitu variabel pelayanan pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. Hasil Uji regresi berganda 
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 menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,492 dan Tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang mengindikasi 

adanya pengaruh yang signifikan. Selain itu berdasarkan Uji T, diperoleh nilai t hitung 6.791 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002. Sehingga H3 diterima. Yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. 

Pelayanan pajak yang baik, seperti kemudahan proses pembayaran, pelayanan yang cepat, serta 

petugas yang ramah dan responsif, dapat memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya, 

sehingga mendorong kepatuhan. Pelayanan yang prima juga dapat mengurangi biaya kepatuhan 

(compliance cost) yang sering menjadi kendala wajib pajak, sehingga mereka lebih terdorong untuk patuh.  

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Hanifah et al. (2024), Hasil dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4.392 dan nilai sig sebesar 0,000 yang artinya 

terdapat secara parsial terdapat pengaruh pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Berikutnya sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Atmaja (2024), Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,724 > 1,984 dan tingkat signifikansinya sebesar 

0,008 yang artinya pelayanan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor 

Keterina et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitiannya bahwa nilai t hitung sebesar 11.964> t tabel 

1,661 dan nilai sig sebesar 0,000<0,005.  

Berdasarkan penelitian dan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajih pajak kendaraan bermotor. 

4.3.4 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, Dan Pelayanan Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yaitu terdapat pengaruh antara kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Uji F dengan  menunjukkan nilai F hitung sebesar 205,820 dengan 

signifikansi 0,000. Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,887 

atau 88,7%. Angka ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan 

pajak memberikan kontribusi sebesar 88,7% terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara sisanya 11,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang sejalan. Diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Hanifah et al. (2024). Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Uji F, dengan F hitung 

sebesar 15,981 yang dimana lebih besar dari f tabel, yang artinya secara simultan terdapat pengaruh antara 

variabel pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, pelayanan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian tentang The Effect of Taxpayer Awareness, Service 

Quality, Tax Sanctions, Tax Knowledge, and Tax Socialization on Taxpayer Compliance in Paying Motor 

Vehicle Taxes(Case Study on SAMSAT Pati Regency) yang dilakukan oleh Wijiyanti et al. (2022). Hasil Uji 

F pada penelitian ini menunjukkan nilai F hiyung sebesar 80.573 lebih besar dari f tabel sebesar 2,31 dengan 

Tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,005, yang artinya bahwa kesadaran wajib pajak, pelayanan pajak, 

sanksi pajak, pengetahuan pajak, sosialisasi perpajakan  berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 
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 Hasil penelitan Winda Tri Hapsari & Endang Sri Utami (2024), Temuan studi menggungkap bahwa 

hasil Uji F dengan Fhitung sebesar 10.308 < F tabel 2.720, dengan Tingkat sig 0,001<0,005. 

Kesimpulannya, variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak dan kualitas layanan fiskus secara 

simultan memengaruhi variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor secara positif dan signifikan.  

Berdasarkan penelitian dan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kesadaran 

wajib pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Dengan demikian, meningkatkan kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor dapat dicapai melalui 

peningkatan kualitas pelayanan publik di sektor perpajakan serta peningkatan edukasi wajib pajak. 

Kesadaran saja belum cukup efektif jika tidak diiringi dengan pengetahuan yang baik dan dukungan 

pelayanan yang memadai. 

 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan 

pajak, dan pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada pegawai PPSU 

Kelurahan Ceger, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. Artinya, tingkat kesadaran wajib pajak terkait pemahaman 

akan kewajiban membayar pajak, pentingnya pajak, dan tanggung jawab sebagai warga negara 

belum mampu mendorong peningkatan kepatuhan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun wajib pajak memiliki kesadaran, hal tersebut belum cukup menjadi faktor utama dalam 

menentukan kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor. 

2. Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU 

Kelurahan Ceger. Hal tersebut mencerminkan bahwa semakin tinggi pengetahuan wajib pajak 

mengenai ketentuan pajak kendaraan bermotor, cara perhitungan pajak, prosedur pembayaran, serta 

manfaat pembayaran pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor tepat waktu. Pengetahuan pajak membantu wajib pajak memahami hak 

dan kewajibannya serta mendorong kepatuhan tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

3. Pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada PPSU 

Kelurahan Ceger. Variabel ini menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak dibandingkan variabel lainnya dalam penelitian ini. Temuan ini mengisyaratkan 

bahwa semakin baik pelayanan pajak yang diberikan oleh instansi pajak, baik dari segi kecepatan, 

kemudahan, keramahan petugas, kejelasan informasi, maupun fasilitas pembayaran, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Pelayanan 

yang baik mampu mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya dan meningkatkan 

kepercayaan mereka terhadap instansi pajak. 

4. Kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor pada PPSU Kelurahan Ceger. Ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel 

independen tersebut secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor pada penelitian ini. 
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Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut terdapat implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teori  

Berdasarkan hasil yang ditemukan, penelitian ini memiliki kontribusi dalam menambah sumber 

literatur bahwa terdapat dua variabel yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan terdapat 

satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak, terlihat 

bahwa skor tertinggi dimiliki oleh indikator Kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi 

kewajiban membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak kendaraan bermotor, termasuk 

PPSU Kelurahan Ceger, telah memahami bahwa membayar pajak merupakan kewajiban sebagai warga 

negara yang memiliki kendaraan bermotor, serta bagian dari tanggung jawab dalam berkontribusi 

terhadap pembangunan daerah. Pemahaman atas hak dan kewajiban perpajakan ini menjadi dasar 

penting dalam membentuk kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak kendaraan bermotor secara 

tepat waktu, meskipun dalam penelitian ini kesadaran wajib pajak belum memberikan pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Namun demikian, pemahaman 

dan kesadaran akan kewajiban perpajakan tetap menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan agar 

dapat mendorong terciptanya kepatuhan pajak yang lebih optimal. 

Pengetahuan pajak, terlihat bahwa skor tertinggi dimiliki oleh indikator Wajib pajak memenuhi 

persyaratan dalam membayarkan pajaknya wajib pajak kendaraan bermotor, termasuk PPSU Kelurahan 

Ceger, telah memahami dengan baik persyaratan administrasi dan prosedur yang diperlukan dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor, seperti kelengkapan dokumen, tata cara pengisian formulir, dan 

jadwal pembayaran pajak. Pemahaman atas persyaratan pembayaran ini membantu wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak secara tepat waktu dan sesuai ketentuan yang berlaku. Pengetahuan yang 

baik mengenai prosedur perpajakan juga meminimalkan kesalahan dalam proses pembayaran serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembayaran pajak kendaraan bermotor. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga peningkatan pengetahuan wajib pajak dapat mendorong 

peningkatan kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Pelayanan pajak, terlihat bahwa skor tertinggi dimiliki oleh indikator tangible (dapat dirasakan). 

Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas fisik dan sarana prasarana yang disediakan oleh petugas pajak 

dalam pelayanan pajak kendaraan bermotor sudah baik dan dirasakan langsung oleh wajib pajak, 

termasuk PPSU Kelurahan Ceger sebagai wajib pajak kendaraan bermotor. Fasilitas yang memadai 

seperti ruang tunggu yang nyaman, kelengkapan peralatan pelayanan, kebersihan lingkungan, serta 

penampilan petugas yang rapi menjadi faktor yang mendukung kenyamanan wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor. Pelayanan yang tangible ini mempermudah wajib 

pajak dalam mengakses layanan pajak dan meningkatkan kepuasan wajib pajak, sehingga dapat 

mendorong kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor secara tepat waktu. 

2. Implikasi Praktis 

 Dalam studi ini, Dalam penelitian ini, pengetahuan pajak dan pelayanan pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan kesadaran wajib 

pajak belum berpengaruh signifikan. Temuan ini memberikan informasi dan pertimbangan bagi instansi 
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 pajak daerah, khususnya pihak SAMSAT, untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor melalui peningkatan kualitas pelayanan pajak dan edukasi perpajakan kepada wajib pajak. 

Instansi terkait dapat memprioritaskan perbaikan pelayanan pajak dengan menyediakan fasilitas 

pelayanan yang lebih nyaman, prosedur yang mudah, kecepatan layanan, serta sikap ramah petugas 

pajak agar wajib pajak merasa terbantu dan terdorong untuk membayar pajak tepat waktu. Selain itu, 

edukasi dan sosialisasi terkait pengetahuan perpajakan juga perlu ditingkatkan, seperti memberikan 

penjelasan mengenai prosedur pembayaran, manfaat pembayaran pajak, dan ketentuan perpajakan 

melalui media sosial, brosur, serta penyuluhan langsung kepada masyarakat. 

Meskipun kesadaran wajib pajak belum berpengaruh signifikan, upaya peningkatan kesadaran 

tetap penting dilakukan, sehingga wajib pajak memiliki pemahaman dan kesadaran penuh akan 

kewajiban membayar pajak sebagai bentuk tanggung jawab sebagai warga negara. Dengan pemahaman 

dan pelayanan yang baik, diharapkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dapat meningkat 

secara berkelanjutan.. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa masih ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penelitian hanya dilakukan pada wajib pajak yang bekerja sebagai PPSU di kelurahan ceger, 

Jakarta timur, sehingga hasil penelitian ini belum dapat di generalisasikan ke wilayah lain dengan 

karakteristik wajib pajak yang berbeda.  

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan pajak, sehingga belum dapat menggambarkan faktor-

faktor lain seperti sanksi perpajakan, kondisi ekonomi, atau tingkat penghasilan yang juga 

berpotensi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

3. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam studi ini adalah penyebaran kuesioner dengan skala 

likert yang memungkinkan adanya bias subjektivitas dari responden, seperti ketidaksesuaian antara 

jawaban dengan kondisi sebenarnya atau pengisian yang terburu-buru. 

 

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta mempertimbangkan beberapa keterbatasan 

yang ada, peneliti memberikan beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang turut menentukan 

sejauh mana wajib pajak patuh, selain dari faktor yang telah diteliti dalam penelitian ini. Faktor-

faktor tersebut dapat mencakup dapat mencakup faktor-faktor seperti kondisi ekonomi wajib pajak, 

tingkat pendapatan, persepsi terhadap keadilan pajak, pengaruh lingkungan sosial, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pelaporan pajak.  

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif atau mixed methods untuk 

menggali secara mendalam alasan wajib pajak patuh atau tidak patuh, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif terkait kepatuhan wajib pajak.  
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 3. Penelitian mendatang sebaiknya tidak terbatas pada sampel PPSU Kelurahan Ceger, tetapi 

melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam dengan cakupan yang luas agar hasil penelitian 

memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan instrumen lain, seperti membuat 

kuesioner terbuka untuk mengetahui lebih dalam mengenai kepatuhan wajib pajak responden 
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